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Abstract

Towards a Prima sadarsih Village (Aware of Environmental Cleanliness) was the main program of
Turirejo Village in 2025 and supports the Food Security Program initiated by President Prabowo. In line
with the Village SDGs, each village is required to realize 18 SDGs for the welfare of the village community.
This community service is carried out to support the implementation of SDGs, namely SDGs [2] Hunger-
Free Village and SDGs [12] Consumption and Production of Environmentally Conscious Villages. This
community service activity is located in Turirejo Village, Jepon District, Blora Regency. Based on data from
the Village Development Index, Turirejo Village, Jepon District, Blora Regency is still included in the
developing village. One of the main village programs in 2024 focused on food and environmental
agriculture problems. These activities aim to increase the environmental awareness of cattle farmers and
ranchers in Prima Sadarsih Village. The activity method used is the socialization and extension method.
Based on the community service activities carried out, there was an increase of their knowledge from 55%
to 90%.
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Abstrak

Menuju Desa Prima sadarsih (Sadar kebersihan lingkungan) menjadi program utama Desa Turirejo
tahun 2025 serta mendukung Program Ketahanan Pangan yang dicanangkan oleh Presiden Prabowo.
Sejalan dengan SDG’S Desa, setiap desa wajib mewujudkan 18 bidang SDG’S guna kesejahteraan
masyarakat desa. Pengabdian ini dilakukan guna mendukung implementasi SDG’s yaitu SDG’s [2] Desa
Tanpa Kelaparan dan SDG’s [12] Konsumsi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan. Kegiatan pengabdian
ini berlokasi di Desa Turirejo, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora. Berdasarkan data Indeks Desa
Membangun, Desa Turirejo, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora masih termasuk kedalam desa
berkembang. Salah satu program utama desa di tahun 2024 lalu yang berfokus pada permasalahan
pertanian pangan dan lingkungan. Kegiatan pengabdian dilakukan bertujuan meningkatkan
pengetahuan petani-peternak sapi terhadap kesadaran lingkungan menuju Desa Prima Sadarsih.
Metode kegiatan yang dilakukan dengan metode sosialisasi dan penyuluhan. Berdasarkan kegiatan
pengabdian yang dilakukan terjadi peningkatan pengetahuan dari 55% menjadi 90% petani-peternak
mengetahui kebersihan lingkungan.

Kata kunci: sadarsih, lingkungan, kebersihan lingkungan, petani-peternak, Blora
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PENDAHULUAN

Desa Turirejo merupakan salah satu desa yang berlokasi di Kecamatan Jepon,
Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. Sektor pertanian dimana pertanian masih
merupakan lapangan usaha (sektor) yang memberikan kontribusi Produk Domestik
Regional Brutto (PDRB) yang paling besar yaitu sebesar 54,40 % pada tahun 2005 dan
paling banyak menyerap tenaga kerja. Kabupaten Blora dengan luas 182.058.797
hektar atau 5,59 % dari luas Provinsi Jawa Tengah, terdiri dari lahan sawah sebesar
46.129.921 hektar (25,33 %) dan sisanya lahan bukan sawah sebesar 74,67 %. Pada
tahun 2005 luas penggunaan lahan di Kabupaten Blora adalah hutan sebesar 49,51 %,
lahan sawah sebesar 25,33 %, pekarangan sebesar 9,22 %, tegalan sebesar 14,43 %
dan lain-lain sebesar 1,34 %.

Jenis komoditas tanaman pangan dan perkebunan di Kabupaten Blora yang
menonjol pada tahun 2005 adalah padi dengan produksi sebesar 291.744 ton , jagung
dengan produksi sebesar 273.297 ton, dan tebu dengan produksi sebesar 1.106 ton
(Blora, 2018). Padi memberikan kontribusi terbesar pada bidang pertanian. Sejalan
dengan hal tersebut guna mplementasi SDG’s yaitu SDG’s [2] Desa Tanpa Kelaparan
dan SDG’s [12] Konsumsi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan. Permasalahan yang
dihadapi desa Turirejo berdasarkan pertemuan dengan masyarakat desa adalah
permasalahan kesadaran lingkungan yaitu pembuangan sampah di sungai, dan
banyaknya potensi sampah feces sapi yang tidak dimanfaatkan oleh petani dan
peternak.

Permasalahan pertanian mulai timbul saat terjadi kesalahan manajemen
pengelolaan di lahan pertanian oleh para petani. Pola pertanian dengan menggunakan
prinsip revolusi hijau telah menimbulkan masalah baru yaitu terjadinya kerusakan
lahan akibat pemakaian pupuk kimia dengan dosis yang berlebihan sehingga
menyebabkan akumulasi residu kimia yang berasal dari sisa pupuk yang tidak dapat
diserap oleh tanaman. Selain itu pemakaian pestisida secara berlebihan yang telah
merusak ekosistem lahan dan meninggalkan residu pada buah, biji-bijian dan daun
(Risdianto, 2015). Sejalan dengan Novikarumsari & Amanah, (2019, 2021), potensi
sumberdaya yang tersedia secara fisik, finansial dan program pembangunan wilayah
yang terkait dengan pengembangan sektor pertanian. Perencanaan program dan
kegiatan dilaksanakan melalui kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan
sebagai forum musyawarah warga tingkat rukun tetangga. Kegiatan ini dilakukan
untuk membahas masalah dan potensi desa guna memberikan panduan yang jelas
untuk tindakan yang sesuai berdasarkan skala prioritas (Willius, Milwan, & Sudirah,
2022). Minimnya pendampingan dan kesadarkan warga menjadi fokus dalam
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pengabdian ini. Berdasarkan hal tersebut maka tahun 2025 Desa Turirejo
memprogramkan program sadarsih (kesadaran kebersihan lingkungan) menuju
prima sadarsih.

METODE

Kegiatan pengabdian yang dilakukan dari bulan Februari hingga Juni 2025
bertempat di Desa Turirejo Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora meliputi:
a. Sosialisasi program pengabdian
b. Melakukan penyuluhan terkait kesadaran kebersihan lingkungan
c. Posttestdan evaluasi kegiatan

Kegiatan sosialisasi program dilakukan oleh tim pengabdian kepada sasaran.
Sasaran kegiatan pengabdian ini meliputi petani-peternak sapi di Desa Turirejo
sebanyak 20 orang. Secara lengkap dijelaskan permasalahan, solusi dan luaran

pengabdian pada Tabel 1.
Tabel 1. Permasalahan, solusi dan luaran
Permasalahan Solusi Luaran

Kesadaran lingkungan Sosialisasi guna Sebanyak 90% petani-
yang minim sehingga peningkatan kesadaran peternak sapi memahami
masyarakat urgen untuk lingkungan tentang pentingnya
memahami Bersama menjaga lingkungan
bahwa masalah

lingkungan dan

kebersihan merupakan
tanggung jawab bersama

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengabdian yang dilakukan dari bulan Februari hingga Juni 2025
bertempat di Desa Turirejo Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora meliputi:
a. Sosialisasi program pengabdian
Sosialisasi kegiatan pengabdian bertujuan sebagai upaya pengenalan betapa
pentingnya kebersihan lingkungan sekitar kepada mereka harus terus dilakukan
guna menumbuhkan rasa cinta mereka terhadap lingkungan serta
mengetahui betapa pentingnya lingkungan sekitarbagi kehidupan (Khairunnisa
et al, 2019). Kegiatan sosialisasi dilakukan pada tanggal 28 april 2025 dengan
dihadiri oleh 5 orang peserta, yaitu Sekretaris Desa Turirejo, dan 4 orang petani
di Desa Turirejo, Kabupaten Blora.
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Melakukan kunjungan (individu) terkait kesadaran kebersihan lingkungan

Dekye (2021), Novikarumsari et al, (2023), kebersihan lingkungan berupa
lingkungan sekitar manusia tersebut berada, dapat berupa pekarangan
rumah, didalam rumah, hingga tempat umum sekitar manusia itu berada.
Terciptanya sebuah kondisi kebersihan lingkungan dapat kita wujudkan dari
hal-hal yang paling sederhana, misalnya menjaga kebersihan rumah sendiri,
pekarangan rumah, hingga jalan di sekitar rumah, jika setiap invididu
manusia menerapkan kebiasaan untuk hidup bersih maka akan tercipta
sebuah lingkungan yang bersih bebas dari sampah, lingkungan yang bebas
dari sampah akan terhindar dari kotoran maupun penyakit yang ada, yang
di sisi lain akan menguntungkan terhadap aspek kegiatan dan perilaku
lingkungan masyarakat, sebagai contoh dalam kegiatan pengabdian ini sebuah
lingkungan sehat, ternak dipelihara terpisah dari rumah (utama) dan dibuatkan
kendang tersendiri serta kotorannya diolah untuk kegiatan pertanian akan
mewujudkan lingkungan yang sehat pula.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan kunjungan ke rumah petani-peternak

Kegiatan kunjungan pada 4 April 2025 dilakukan dengan sosialisasi dan kunjungan

ke rumah petani-peternak (gambar 1) yang bertujuan agar ternak diperlihara

terpisah dari rumah utama, dan dipelihara dalam kandang tersendiri sehingga

mempermudah pembuangan kotoran dan dapat dimanfaatkan untuk Kkegiatan
pertanian. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka menjelaskan pentingnya kebersihan
rumah dan menerangkan akan adanya kegiatan penyuluhan lanjutan terkait
peningkatan pengetahuan dan kesadaran kebersihan lingkungan desa.

c) Kegiatan penyuluhan

Kelanjutan dari kegiatan kunjungan ke rumah petani-peternak yakni kegiatan
penyuluhan. Sasaran kegiatan pengabdian ini meliputi petani-peternak sapi di Desa
Turirejo sebanyak 20 orang.
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Gambar 2. Kegiatan penyuluhan di Desa Turirejo

Peningkatan Pengetahuan petani-peternak melalui pre test dan post test

Berdasarkan kegiatan penyuluhan peningkatan pengetahuan kebersihan
lingkungan dilakukan adanya pre test dan post test kegiatan. Aspek peningkatan
pengetahuan dalam penyuluhan ini dilaksanakannya evaluasi dengan menyebarkan
kuesioner yang sudah melalui pre-test dan post-test. Aspek Pengetahuan petani
membutuhkan untuk menangkap sejumlah konsep kunci yang berguna untuk
memahami kondisi tertentu yang berada di lingkungan mereka (Wulandari &
Wulandari, 2016).

Tingkat pengetahuan sasaran
(pre test)

B 1 Sangat mengetahui
B 2 Mengetahui
B 3 Kurang mengetahui

m 4 Tidak tahu

Gambar 3. Tingkat pengetahuan sasaran (pre test)
Sumber: Data diolah, 2025

Dari 20 sasaran petani-peternak sapi, hasil menunjukkan bahwa terdapat 55% atau
11 orang yang kurang mengetahui terkait kesadaran kebersihan lingkungan. Ini

88



(S

( PAPUMA: Journal of Community Services
Vol 3 No 2, 2025, pp. 84-91

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat mengevaluasi, yang
mencerminkan kemampuan mereka dalam memberikan penilaian berdasarkan
kriteria tertentu. Hasil ini sejalan dengan pandangan (Gunawan & Paluti, 2017) bahwa
evaluasi berkaitan dengan penentuan nilai suatu materi. Responden menunjukkan
kemampuan untuk memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi baru dan memberikan dampak positif dalam pengelolaan sampah organik
dan limbah peternakan.

Tingkat pengetahuan sasaran
(post test)

B 1 Sangat mengetahui
B 2 Mengetahui
B 3 Kurang mengetahui

H 4 Tidak tahu

Gambar 4. Tingkat pengetahuan sasaran (post test)
Sumber: Data diolah, 2025

Setelah kegiatan pengabdian dilakukan sebanyak 90 persen sasaran telah sangat
memahami kesadaran lingkungan atau sebanyak 18 orang, sehingga terjadi
peningkatan pengetahuan sasaran petani-peternak melalui kegiatan pengabdian.
Kegiatan pengabdian ini diselaraskan dengan SDG’S Desa sejalan juga (Prayitno et al,
2021)dengan yaitu Tantangan pembangunan Kota berkelanjutan (Sustainable City)
menjadi isu kontemporer. Kegiatan ini secara tidak langsung turut mewujudkan SDGs
goal 11 (Sustainable Cities and Communities ), goals 5 (Gender Equality), goal 3 (Good
Health and Well-Being), goal 6 (Clean Water and Sanitation), goal 8 (Decent Work and
Economic Growth), goals 12 (Responsible Consumption and Production) dan goals 13
(Climate Change Action). Kegiatan keberlanjutan dari ini adalah praktek pengolahan
pupuk dari feces sapi dan kambing dan sekolah lapang padi yang akan dilaksanakan
pada bulan Agustus-Desember 2025.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian mengenai peningkatan kesadaran lingkungan masyarakat Desa
Turirejo telah dilaksanakan dengan baik dan lancar. Hasil yang dicapai dari kegiatan
ini ialah petani-peternak sapi di Desa Turirejo mampu meningkat pengetahuan dari
55% menjadi 90%  terkait kebersihan lingkungan hingga sadar kebersihan
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lingkungan. Dengan dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini diharapkan petani-
peternak mampu menjaga kebersihan lingkungan hingga nantinya kedepannya
mampu mengolah feces sapi menjadi pupuk untuk pertanian.
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